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Abstract. Passenger car sales in Indonesia are quite high, in 2014-2018 there were
4,157,580 units sold according to GAIKINDO data, the highest car sales were in MPV
cars as the most interested in Indonesia, meanwhile type of car Sedan, SUV, SUV 7
Seater, and City Car have not been classified yet to any category, this is why this study
aims to classify the most popular types of cars in Indonesia using data mining techniques.
The algorithm that will be used in this research is Naive Bayes with the help of WEKA
tools, from the research that has been done by the Naive Bayes algorithm can be used to
classify the most exciting types of cars in Indonesia with 96.7% accuracy using the Test
Options Cross-validation feature 5. Results the research obtained was that the type of
MPV car became the "Most Interested", while the type of Sedan, SUV, 7 Seater SUV, and
City Car classified as "Interested" category.
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Abstrak. Penjualan Passenger car di Indonesia mencatatkan angka cukup tinggi, dalam
kurun waktu 2014 — 2018 tercatat sebanyak 4.157.580 unit terjual menurut data
GAIKINDO, penjualan mobil tertinggi berada pada jenis mobil MPV sebagai paling
diminati di Indonesia, ada banyak jenis mobil di Indonesia diantarannya adalah jenis
Sedan, SUV, SUV 7 Seater, dan City Car dan peminatnnya pun tidak main-main sangat
banyak sekali sehingga sangat menarik untuk dikaji, metode klasifikasi adalah salah satu
cara untuk mendapatkan hasil bagai mana pola penjualan mobil tersebut di Indonesia, dan
pada makalah ini kami akan melakukan klasifikasi berdasarkan jenis mobil yang ada
dengan beberapa sekenario yang di buat, hasil menunjukan bahwa sekenario 1 dengan
akurasi 96,7% Kklasifikasi algoritma Naive Bayes, didapatkan jenis mobil MPV menjadi
“Paling Diminati”, sedangkan jenis mobil Sedan, SUV, SUV 7 Seater, dan City Car
diklasifikasikan ke dalam kategori “Diminati”.

Kata Kunci: Data Mining, Klasifikasi, Naive Bayes, Mobil

PENDAHULUAN

Penjualan Passenger car di Indonesia mencatatkan angka yang cukup tinggi dalam
kurun waktu 2014 — 2018 berdasarkan data yang diperoleh dari GAIKINDO (Gabungan
Industri Kendaraan Bermotor Indonesia) yaitu sebanyak 4.157.580 unit yang terjual
(Gaikindo, 2017), penjualan tertinggi yaitu ada jenis mobil MPV menjadi jenis mobil
paling diminati, , ada banyak jenis mobil di Indonesia diantarannya adalah jenis Sedan,
SUV, SUV 7 Seater, dan City Car dan peminatnnya pun tidak main-main sangat banyak
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sekali sehingga sangat menarik untuk dikaji, maka dari itu penelitian ini dibuat untuk
mengklasifikasi jenis mobil Sedan, SUV 7 Seater, SUV, dan City Car dapat dikategorikan
sebagai paling diminati, diminati, atau kurang diminati. Selain itu juga dapat
membuktikan apakah benar jenis mobil MPV masuk ke dalam kategori paling diminati
atau bukan. Dengan adanya penelitian ini diharapkan bahwasanya jika mobil masuk ke
dalam kategori yang peminatnya tinggi maka ketersediaan suku cadang mudah
didapatkan dan jika akan dijual kembali maka harganya masih cukup tinggi dikarenakan
banyak peminatnya (Prabowo & Muljono, 2018).

Semua anggota GAIKINDO adalah perusahaan agen pemegang merk (APM) yang
terdiri dari produsen kendaraan bermotor, distributor kendaraan bermotor, serta pembuat
komponen utama kendaraan bermotor (manufacturer) (GAIKINDO, t.thn.). Data
penjualan mobil di Indonesia disajikan kedalam bentuk grafik pada gambar 1 di bawah
ini.
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Gambar 1. Grafik Penjualan Mobil di Indonesia

Berdasarkan gambar 1 di atas bahwa penjualan tertinggi terdapat pada tahun 2014
yang mencatatkan angka sebanyak 1.208.028 unit mobil yang terjual, lalu ditahun
berikutnya pada tahun 2015 penjualan mengalami penurunan dari tahun sebelumnya,
tercatat hanya 1.013.518 unit mobil yang berhasil terjual pada tahun tersebut, lalu pada
tahun selanjutnya yaitu tahun 2016 penjualan tercatat sebanyak 1.062.694 unit,
mengalami peningkatan walau sedikit dari tahun sebelumnya, lalu 2 tahun setelahnya
walau tidak banyak penjualan tetap mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya, tercatat
tahun 2017 sebanyak 1.077.365 unit terjual dan tahun 2018 sebanyak 1.151.284 unit
berhasil terjual.

Data mining adalah serangkaian proses untuk menggali nilai tambah berupa
informasi yang selama ini tidak diketahui secara manual dari basis data. Informasi yang
dihasilkan diperoleh dengan cara mengekstrasi dan menggali pola yang penting atau
menarik dari data yang tedapat dalam basis data (Fadlan, Ningsih, & Windarto, 2018)
(Waluyo, 2017). Dalam penerapannya pun teknik data mining yang akan digunakan
dalam penelitian ini menggunakan algoritma Naive Bayes. Algoritma Naive Bayes
merupakan teknik prediksi berbasis probabilistik sederhana yang berdasar pada
penerapan teorema bayes (aturan bayes) dengan asumsi indenpendensi
(ketidaktergantungan) yang kuat (naif). Dalam bayes (terutama Naive Bayes),
indenpendensi yang kuat pada fitur adalah sebuah fitur pada sebuah data tidak berkaitan
dengan adanya atau tidaknya fitur lain dalam data yang sama (Laia, Buulolo, & Sirait,
2018).
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METODE
Metodologi penelitian yang digunakan penelitian ini menggunakan metode yang ada

dalam data mining, yaitu metode CRISP-DM (Cross-Industry Standard Process Model
for Data Mining). Berikut merupakan bagian alur CRISP-DM vyang ditunjukan pada
gambar di bawah ini.
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Gambar 2. Alur CRISP-DM
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Pemahaman Bisnis (Business Understanding)

Pada tahap ini peneliti akan melakukan observasi penelitian, karena GAIKINDO
(Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia) menyediakan data yang dapat
diunduh secara bebas oleh publik. Data yang telah diunduh kemudian akan dicari potensi
yang dapat diperoleh dari data tersebut setelah diolah dengan teknik data mining guna
mengklasifikasikan jenis mobil paling diminati di Indonesia yang pastinya informasi yang
dihasilkan dapat bermanfaat bagi produsen mobil, konsumen, hingga para penjual mobil
bekas, adapun tahapan ini membutuhkan waktu selama 7 hari, dalam pemahaman bisni
ada beberapa tahap yang harus dilakukan antara lain: Menentukan Tujuan Bisnis
(Determine Business Objectives), Menilai Situasi (Asess Situation), Menentukan Tujuan
Data Mining (Determine Data Mining Goals).

Pemahaman Data (Data Understanding)

Pada tahap ini pengumpulan data akan dilakukan, di dalam penelitian ini data yang
didapat dari GAIKINDO (Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia) yaitu data
wholesales atau penjualan keseluruhan mobil di Indonesia tahun 2014 — 2018, tahapan ini
membutuhkan waktu selama 10, dengan tahapan sebagai berikut: Mengumpulan Data
Awal (Collect Initial Data), Mendeskripsikan Data (Describe Data), Mengeksplorasi
Data (Explore Data), Verifikasi Kualitas Data (Verify Data Quality).

Persiapan Data (Data Preparation)

Pada tahap ini perlu dilaksanakan secara intensif. Memilih kasus atau variabel yang
ingin dianalisis, melakukan perubahan pada beberapa variabel jika diperlukan sehingga
data siap untuk dimodelkan, mengubah nilai angka dengan nilai ordinal dan memilih
atribut yang dipakai, tahapan ini membutuhkan waktu selama 20 hari dengan tahapan
sebagai berikut: Memilih Data (Select Data), Membersihkan Data (Clean Data),
Membangun Data (Construct Data), Mengintegrasikan Data (Integrate Data), Format
Data.

Pemodelan (Modeling)

Tahap ini merupakan gambaran dari rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
pelatihan dan pengujian terhadap data yang sudah dikumpulkan dan diolah. Berikut
merupakan teknik pemodelan dengan algoritma Naive Bayes dan menggunakan tools
WEKA untuk membantu menyelesaikan permasalahan data mining, tahapan ini
membutuhkan waktu selama 3 hari dengan tahapan sebagai berikut: Memilih Teknik
Pemodelan (Select Modeling Techniques), Menghasilkan Desain Uji (Generate Test
Design), Membangun Model (Build Model), Menilai Model (Asess Model).

Evaluasi

Pada tahap ini hasil dari tahap pemodelan diinterpretasikan ke dalam bentuk grafik
menggunakan pengukuran tingkat akurasi yang merupakan tingkat kedekatan nilai
klasifikasi dengan nilai aktual, precission yaitu tingkat ketepatan antara informasi yang
diminta oleh pengguna dengan jawaban yang diberikan oleh sistem, recall tingkat
keberhasilan sistem dalam menemukan kembali informasi dan f-measure yang
merupakan salah satu perhitungan evaluasi dengan mengkombinasikan recall dan
precission.

Penyebaran

Tahap terakhir dari metodologi CRISP-DM adalah tahap Deployment. Pada tahap ini
akan dilakukan pembuatan laporan hasil kegiatan yang sudah dilakukan. Laporan akhir
mengenai pengetahuan yang didapat tentang hasil analisis yang telah dilakukan dan yang
telah dievaluasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses awal yang dilakukan pada penelitian ini yaitu mengumpulkan data dari situs

GAIKINDO (Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia) yang merupakan
asosiasi yang dianggotai para APM (Agen Pemegang Merk). Setelah dataset terkumpul

maka transformasi data dilakukan guna merubah tipe data numerik menjadi nominal.
Selanjutnya melakukan klasifikasi dengan algoritma Naive Bayes, pengujian dilakukan
dengan 6 skenario menggunakan cross validation dengan nilai Folds 5 sampai dengan 10

dan menggunakan Confusion Matrix.

Tabel 1. Hasil Algoritma Naive Bayes

ey Data Data
Klasifikasi berhasil  gagal
Algoritma diklasifi  diklasifi Accuracy Precision Recall F-Measure
Naive Bayes iklasifi iklasifi

kasikan kasikan

Skenariol 967 33 96,7% 0,969 0,967 0,967
Skenario 2 967 33 96,7% 0,969 0,967 0,967
Skenario 3 966 34 96.,6% 0,968 0,966 0,966
Skenario 4 966 34 96,6% 0,968 0,966 0,966
Skenario 5 961 39 96,1% 0,964 0,961 0,961
Skenario 6 966 34 96,6% 0,968 0,966 0,966

Tabel 1 menunjukan hasil klasifikasi pada dataset dengan menggunakan algoritma Naive
Bayes dan menunjukan bahwa klasifikasi yang terbentuk dengan pengukuran Cross
Validation menujukan bahwa pada skenario 1 dan 2 menghasilkan hasil yang terbaik
dengan accuracy 96,7%, precision 0,969, recall 0,967, dan f-measure 0,967. Dengan hasil

tersebut klasifikasi dengan algoritma Naive Bayes dapat membentuk model yang baik.

Data Klasifikasi
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Gambar 3. Data Kalsifikasi Berhasil dan Tidak Berhasil

22



Faktor Exacta 13 (1): 18-25, 2020
p-ISSN: 1979-276X
e- ISSN: 2502-339X
DOI: 10.30998/faktorexacta.v13i1.5573
Haerul Jaman J, dkk— Klasifikasi Jenis Mobil Paling...

Hasil Uji Klasifikasi
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Gambar 4. Hasil Uji Klasifikasi

Tabel 2. Klasifikasi Jenis Mobil Paling Diminati Skenario 1

Category Data berhasil Kategori Accuracy Error

diklasifikasikan  Klasifikasi Rate
City Car 245 Diminati
Sedan 14 Diminati
SUv 54 Diminati
96,7% 3,3%

SUv 7 125 Diminati
Seater
MPV 529 Paling

Diminati

Tabel 2 menunjukan hasil klasifikasi skenario 1 dimana hasilnya adalah jenis mobil City
Car, Sedan, SUV, dan SUV 7 Seater diklasifikasikan ke dalam kategori ‘“Diminati”,
sedangkan jenis mobil MPV diklasifikasikan ke dalam kategori “Paling Diminati”.

Tabel 3. Klasifikasi Jenis Mobil Paling Diminati Skenario 2

Category Data berhasil Kategori Accuracy Error

diklasifikasikan Klasifikasi Rate
City Car 245 Diminati
Sedan 15 Diminati
Suv 54 Diminati
96,7% 3,3%

SUv 7 125 Diminati
Seater
MPV 528 Paling

Diminati
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Tabel 3 menunjukan hasil klasifikasi skenario 2 dimana hasilnya adalah jenis mobil City
Car, Sedan, SUV, dan SUV 7 Seater diklasifikasikan ke dalam kategori “Diminati”,
sedangkan jenis mobil MPV diklasifikasikan ke dalam kategori “Paling Diminati”.

PENUTUP
Simpulan

Algoritma Naive Bayes dengan metode CRISP-DM menggunakan tools WEKA
3.6.9 dapat digunakan untuk mengklasifikasi jenis mobil paling diminati di Indonesia.
Pengujian algoritma Naive Bayes diukur berdasarkan nilai accuracy, precision, recall, dan
f-measure yang dihasilkan. Pengujian kinerja dilakukan dengan 6 skenario menggunakan
Cross-validation dengan nilai Folds 5 sampai dengan 10. Nilai tertinggi terdapat pada
skenario 1 dan 2 dengan accuracy 96,7%, precision 0,969, recall 0,967, dan f-measure
0,967. Hasil yang klasifikasi didapatkan dari penelitian yang telah dilakukan adalah
bahwa jenis mobil City Car mendapatkan predikat “Diminati”, selanjutnya jenis mobil
Sedan mendapatkan predikat “Diminati”, jenis mobil SUV “Diminati”, lalu SUV 7 Seater
“Diminati”, dan yang terakhir jenis mobil MPV menjadi “Paling Diminati”.

Saran

Untuk penelitian selanjutnya yaitu: Menambahkan variabel atau atribut seperti
kabupaten/kota atau provinsi, lalu brand dari setiap ATPM, dan Merk mobilnya pada data
penjualan mobil di Indonesia agar hasil klasifikasi dapat lebih terinci.
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